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Abstract

By applying the Weight Sum Model (WSM) method to the selection of the best raw materials does not distinguish the criteria
for benefit or cost, so that weight greatly affects the calculation of the best results can overcome the obstacles faced by PT.
Batang Hari Barisan in the selection of the best raw material quality which becomes easier which is accompanied by the design
of the application system for selecting the best raw material quality in order to become computerized. PT. BatangHari Barisan
is a national private company in the field of processing processed rubber materials into crumbrubbers which are classified as
raw materials for the tire industry, rubber finished products. Obstacles faced by PT. Batanghari Barisan in determining the
selection of the best raw materials, has not used a method that can handle the problem of assessing raw materials with many
criteria. For the raw material assessment process, a system is needed to support the decision of the best raw material
assessment. By applying the Weight Sum Model (WSM) method to the selection of the best raw materials does not distinguish
the criteria for benefit or cost, so that weight greatly affects the calculation of the best results can overcome the obstacles faced
by PT. Batang Hari Barisan in the selection of the best raw material quality which becomes easier which is accompanied by
the design of the application system for selecting the best raw material quality in order to become computerized. By applying
the Weight Sum Model (WSM) method to the selection of the best raw materials does not distinguish the criteria for benefit or
cost, so that weight greatly affects the calculation of the best results can overcome the obstacles faced by PT. Batang Hari
Barisan in the selection of the best raw material quality which becomes easier which is accompanied by the design of the
application system for selecting the best raw material quality in order to become computerized.
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Abstrak

Menerapkan metode Weight Sum Model (WSM) pada pemilihan bahan baku terbaik tidak membedakan kriteria benefit ataupun
cost, sehingga bobot sangat mempengaruhi perhitungan hasil yang terbaik dapat mengatasi kendala yang dihadapi PT. Batang
Hari Barisan dalam pemilihan kualitas bahan baku terbaik yang menjadi lebih mudah yang disertai dengan perancangan sistem
aplikasi pemilihan kualitas bahan baku terbaik agar dapat menjadi terkomputerisasi. PT.BatangHari Barisan perusahaan swasta
nasional dibidang pengolahan bahan olahan karet menjadi crumbrubber yang digolongkan sebagai bahan baku industri ban,
produk jadi karet. Kendala yang dihadapi PT.Batanghari Barisan dalam menentukan pemilihan bahan baku terbaik, belum
menggunakan metode yang dapat menangani permasalahan penilaian bahan baku dengan banyak kriteria. Untuk proses
penilaian bahan baku dibutuhkan sebuah sistem mendukung keputusan penilaian bahan baku terbaik.Dengan menerapkan
metode Weight Sum Model (WSM) pada pemilihan bahan baku terbaik tidak membedakan kriteria benefit ataupun cost,
sehingga bobot sangat mempengaruhi perhitungan hasil yang terbaik dapat mengatasi kendala yang dihadapi PT. Batang Hari
Barisan dalam pemilihan kualitas bahan baku terbaik yang menjadi lebih mudah yang disertai dengan perancangan sistem
aplikasi pemilihan kualitas bahan baku terbaik agar dapat menjadi terkomputerisasi.Dengan menerapkan metode Weight Sum
Model (WSM) pada pemilihan bahan baku terbaik tidak membedakan kriteria benefit ataupun cost, sehingga bobot sangat
mempengaruhi perhitungan hasil yang terbaik dapat mengatasi kendala yang dihadapi PT. Batang Hari Barisan dalam
pemilihan kualitas bahan baku terbaik yang menjadi lebih mudah yang disertai dengan perancangan sistem aplikasi pemilihan
kualitas bahan baku terbaik agar dapat menjadi terkomputerisasih.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan,WSM ,Pemilihan Bahan Baku, PT.BatangHari Barisan.
2022 Senatkom

1. Pendahuluan atau energi. Sistem pendukung keputusan merupakan
System merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari  suatu system informasi yang dirancang untuk
komponen atau elemen yang saling berhubungan yang  membantu memecahkan masalah dalam situasi yang
berfungsi untuk memudahkan aliran informasi, materi ~ semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur dan
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menganalisis sejumlah informasi dengan cepat (Asdini
etal., 2022).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan
bagian sistem informasi yang ditujukan untuk
menghasilkan alternatif keputusan bagi pengambil
keputusan dalam mencapai tujuan tertentu. SPK dapat
membantu pengambil keputusan dalam rangka
memecahkan permasalahan atau persoalan baik yang
dilakukan secara rutin maupun tidak rutin (Arya et al.,
2022). Sistem Pendukung Keputusan digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur serta situasi tidak terstruktur yang mana
tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat. Sistem yang dibangun
cocok untuk menangani mekanisme sistem pendukung
keputusan pemilihan bahan baku terbaik PT.
Batanghari Barisan sesuai kriteria (Anggriani et al.,
2022).

Weigth Sum Model (WSM) merupakan metode yang
sangat umum, dan banyak diterapkan untuk membantu
pengambil  keputusan dalam mengambil suatu
keputusan. Metode WSM merupakan salah satu metode
yang paling sederhana dan mudah dipahami
penerapannya di karenakan dalam konsep metode ini
hanya melakukan perkalian di antara Bobot Kriteria
(Wj) dan nilai Alternatif (Wij).Metode ini merupakan
bagian dalam metode MCDM (Multi-CriteriaDecision
Making) dalam mengevaluasi nilai pada setiap
alternatifnya (Yetri, 2020).

PT. Batang Hari Barisan adalah perusahaan swasta
nasional yang bergerak di bidang pengolahan bokar
(bahan olahan karet) menjadi karet remah (crumb
rubber) yang digolongkan sebagai bahan baku untuk
industri ban dan industri produk jadi karet lainnya.
Kendala yang di hadapi PT. Batanghari Barisan dalam
menentukan pemilihan bahan baku terbaik, belum
menggunakan metode yang dapat menangani
permasalahan penilaian bahan baku dengan banyak
kriteria. Untuk membantu proses penilaian bahan baku
dibutuhkan sebuah sistem untuk membantu mendukung
keputusan penilaian bahan baku terbaik.

Menerapkan metode Weight Sum Model (WSM) pada
pemilihan bahan baku terbaik tidak membedakan
kriteria benefit ataupun cost, sehingga bobot sangat
mempengaruhi perhitungan hasil yang terbaik dapat
mengatasi kendala yang dihadapi PT. Batang Hari
Barisan dalam pemilihan kualitas bahan baku terbaik
yang menjadi lebih mudah yang disertai dengan
perancangan sistem aplikasi pemilihan kualitas bahan
baku terbaik agar dapat menjadi terkomputerisasi.
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis
membuat perumusan masalah yang jelas supaya tugas
akhir ini sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :1.Penilaian kualitas bahan baku pada PT.
Batang Hari Barisan masih menggunakan cara manual
yaitu feeling para karyawan dan proses pencatatannya
secara manual menggunakan media kertas dan buku.
2.Karyawan mengalami masalah terhadap proses waktu

pemilihan kualitas bahan baku karena banyaknya bahan
baku olahan karet harus dipilih dengan cara manual
3.Para karyawan terkadang harus melakukan penilaian
kualitas ulang karena adanya kesalahan dari data
penilaian. Seperti data double, data hilang. Dan juga
susahnya mencari data kategori pemilihan bahan baku
terbaik dengan cepat.

2. Metodologi Penelitian

Pengertian Kerangka Penelitian adalah konsep suatu
penelitian yang menghubungkan antara visualisasi
dengan variabel lainnya, sehingga penelitian menjadi
tersusun secara sistematis dan dapat diterima oleh
semua pihak. Dimana kerangka penelitian yang akan
dilakukan digambarkan seperti Gambar .1.

Penelitian Pendahuluan

#

Pengumpulan Data Penelitian

Analisa

|

Perancangan

I

Implementasi

]

Pengujian

|

Kesimpulan

Gambar. 1 Kerangka Kerja Penelitian

Uraian kerangka kerja adalah suatu struktural konseptal
dasar yang digunakan untuk memecahan atau
menangani suatu malasah kompleks. Istilah ini sering
digunakan antara lain dalam bidang perangkat lunak
yang dapat digunakan kembali. Pada tahap ini,
penulisan membahas tentang tahapan dalam proses
penelitian sebagai berikut.

2.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan adalah langkah awal dalam
melakukan penelitian. Dalam tahap ini berisi latar
belakang ruang lingkup penelitian dan manfaat
penulisan, tujuan umum organisasi, struktur organisasi,
serta deskripsi tugas masing-masing bagian dalam
perusahaan dan mengidentifikasi permasalahan yang
ada. Penelitian pendahuluan dapat memberikan bukti
awal bahwa masalah yang akan kita teliti dilapangan
benar-benar ada. Penelitian dilakukan dengan cara
survery Kkelapangan dan survey data sebelum
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap objek
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penelitian oleh sebab itu dibutuhkan waktu untuk
pengambilan data, waktu penelitian, tempat penelitian,
metode penelitian, penelitian lapangan, dan penelitian
labor.

2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
atau terjun kelapangan langsung dan melakukan
wawancara terhadap pihak yang berwenang di tempat
penelitian serta memberikan pertanyaan kepada pihak
PT. Batang Hari Barisan untuk melakukan
pengambilan data.

2.3 Analisa

Analisis Sistem adalah proses penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikan. Dalam tahap analisa ini dapat dilakukan
dengan tiga tahap :

1. Analisa Data

Analisa data adalah proses inspeksi, pembersihan
dan pemodelan data dengan tujuan menemukan
informasi yang berguna, menginformasikan
kesimpulan dan mendukung pengambilan
keputusan. Analisa data adalah tahap yang paling
penting dalam membangun sebuah system.
Setelah mendapatkan data yang diambil dari hasil
observasi  lapangan maka penulis akan
menganalisa kebutuhan untuk membangun sistem
ini yang bertujuan untuk pemecahan masalah
dapat menghasilkan solusi.

Analisa Proses

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja
yang dibutuhkan dalam merancang aplikasi
pemilihan bahan baku terbaik untuk membantu
pihak PT. Batang Hari Barisan dalam proses
pendukung keputusan pemilihan bahan baku
pembuatan  olahan karet agar  dapat
mempermudahkan pihak PT. Batang Hari Barisan
dalam proses kerja..

Analisa Sistem

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja
yang dibutuhkan dalam perancangan sistem.
Sehingga menghasilkan sebuah sistem yang
efektif dan efesien dalam implementasinya.
Dimana sistem yang akan dibangun menggunakan
bahasa pemprograman PHP dan Database
MySQL.

2.3 Perancangan

Pada tahap ini penulis akan membuat perancangan
sistem yang akan dijalankan menggunakan UML
sebagai tools dalam menjelaskan analisa program. UML
(Unified Modelling Language) adalah salah satu alat
bantu yang sangat handal didunia pengembangan sistem

yang berorientasi objek. Adapun bagian-bagian dari
diagram UML (Unified Modelling Language) sebagai
berikut :

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan model diagram
UML vyang digunakan untuk menggambarkan
requirement funsgsional yang diharapkan dari
sebuah sistem. Use Case Diagram adalah diagram
usecase yang digunakan untuk menggambarkan
secara ringkas siapa yang menggunakan sistem dan
apa saja yang bisa dilakukannya. Pada perancangan
use case diagram pendukung keputusan pemilihan
bahan baku terbaik pada PT. Batang Hari Barisan
memiliki satu actor admin.

Class Diagram

Class Diagram mampu memberikan pandangan
yang lebih luas mengenai suatu sistem dengan cara
menunjukkan kelas serta hubungan-hubungannya.
Diagram class dapat dikatakan bersifat statis,
alasannya  karena  diagram  kelas  tidak
menggambarkan apa yang terjadi jika mereka
berhubungan melainkan menggambarkan hubungan
apa yang terjadi.

Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar
objek didalam dan di sekitar sistem (termasuk
pengguna, display, dan sebagainya) berupa message
yang digambarkan terhadap waktu. Sequence
Diagram digunakan untuk  menggambarkan
perilaku pada sebuah scenario yang diterapkan pada
sistem untuk model penerapan pada bahasa
pemrograman.
Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses
bisnis. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa
diagram aktifitas menggambarkan aktifitas sistem
bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktifitas yang
dapat dilakukan oleh sistem.

2.4 Implementasi

Pada tahap ini penelitian akan membahas mengenai
bahasa pemrograman yang akan dipakai. Penelitian ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP MySQL
Implementasi ialah kegiatan yang dilakukan dengan
perencanaan dan mengacu kepada aturan tertentu untuk
mencapai tujuan suatu kegiatan. Intinya, implementasi
dapat dilakukan bila sudah terdapat rencana atau konsep
acara yang hendak dilakukan.

2.5 Pengujian

Pengujian dalam tahap ini melakukan uji coba yang
bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi yang di
rancang dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
proses perancangannya. Sistem yang dirancang dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database
MySQL dapat memberikan kemudahan kepada pihak
PT.Batang Hari Barisan dalam proses pemilihan bahan
baku karet terbaik. Sistem yang dirancang akan di uji
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sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pihak PT.
Batang Hari Barisan. Apabila pengujian telah sesuai
maka dapat dikatakan sistem tersebut telah layak

digunakan.

3 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil

analisis

ini,

akan dilakukan

2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 | Sangat Tidak Sesuai 25

3. Kiriteria Tekstur

Tabel. 4 Subkriteria Tekstur Alternative

perancangan sistem yang merancang sistem baru,
perbaikan sistem atau pengembangan sistem agar dapat
memenuhi  kebutuhan sistem dan meminimalisir
kesalahan sistem yang berjalan. Hasil akhir dari
aplikasi ini adalah nilai perangkingan bobot tertinggi
dari perhitungan per baris alternatif yang ada, maka
alternatif yang mendapatkan nilai tertinggi akan dipilih
sebagai kualitas bahan baku terbaik.

3.1 Penerapan Weight Sum Model (WSM)
Perancangan yang digunakan adalah metode Weighted
Sum Model (WSM). Konsep dasar metode Weighted
Sum Model (WSM) adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternative pada
semua atribut. Didalam perancangan sistem kali ini
menggunakan 2 data alternatif yaitu data dari Cup Lum,
Slab Tebal..

A. Cup Lum

Cup Lump adalah bahan baku mentah olahan karet
yang menggumpal atau telah terkoagulasi. Jika lateks
menggumpal atau terkoagulasi di dalam mangkok
penampung lateks disebut cup lump atau lump
mangkok. Berikut data kriteria dan subkriteria dari
Cup Lum :

Tabel.1 Kriteria Alternative Cup Lum

Cup Lum
No Tekstur Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 | Sangat Tidak Sesuai 25

4. Kriteria Harga

Tabel. 5 Subkriteria Harga Alternative Cup Lum

No Harga Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 | Sangat Tidak Sesuai 25

5. Kiriteria Baru

Tabel. 6 Subkriteria BauAlternative Cup Lum

No Bau Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 | Sangat Tidak Sesuai 25

Tabel konversi nilai data yang tidak berbentuk angka.

No | Kiriteria | Kode | Bobot
1 | Ketebalan C1l 0.2
2 Warna C2 0.3
3 Tekstur C3 0.2
4 Harga C4 0.2
5 Bau C5 0.1

1. Kriteria Ketebalan

Tabel. 2 Subkriteria Ketebalan Alternative Cup

Lum
No Ketebalan Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 | Sangat Tidak Sesuai 25

2. Kiriteria Warna

Tabel. 3 Subkriteria Warna Alternative Cup Lum

No

Warna

Nilai Angka

1

Sangat Sesuai

100

B. Slab Tebal

Slab tebal adalah bahan baku mentah olahan karet
yang terbuat dari lateks yang telah digumpalkan
dengan asam formiad. Berikut ini adalah data kriteria
dan subkriteria dari Slab Tebal :

Tabel. 7 Kriteria Alternative Slab Tebal

No | Kiriteria | Kode | Bobot
1 | Ketebalan C1l 0.2
2 Warna C2 0.3
3 Tekstur C3 0.2
4 Harga C4 0.2
5 Bau C5 0.1

Tabel konversi nilai data yang tidak berbentuk angka.
1. Kriteria Ketebalan

Tabel. 8 Subkriteria Ketebalan Alternative Slab

Tebal
No Ketebalan Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 | Sangat Tidak Sesuai 25
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2. Kiriteria Warna
Tabel. 9 Subkriteria Warna Alternative Slab Tebal

No Warna Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 Sangat Tidak 25
Sesuai

3. Kiriteria Tekstur

Tabel. 10 Subkriteria Tekstur Alternative

Slab Tebal
No Tekstur Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 Sangat Tidak 25
Sesuai

4. Kiriteria Harga

Tabel. 11 Subkriteria HargaAlternative Slab Tebal

No Harga Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 | Sangat Tidak Sesuai 25

5. Kriteria Baru

Tabel 12 Subkriteria BauAlternative Slab Tebal

No Bau Nilai Angka
1 Sangat Sesuai 100
2 Cukup Sesuai 75
3 Kurang Sesuai 50
4 Sangat Tidak 25
Sesuai

4.2.1 Analisa Perhitungan Manual Metode Weight
Sum Model (WSM)

Berikut merupakan data bahan baku yang akan diolah

menjadi olahan karet (crumb ribber) pada PT.Batang

Hari Barisan yang dipilih sebagai bahan baku terbaik

untuk alternative antara Cup Lum dan Slab Tebal bahan

baku yang dipakai.

Tabel 13 Alternatif Perhitungan Manual

No | Nama Alternatif | Kode Alternatif
1 Cup Lum Al
2 Slab Tebal A2
Tabel 14 Kriteria
No | Kriteria | Kode Bobot Bobot
Preferensi | Preferensi
(W) (W)%
1 | Ketebalan Cl 0.2 20%

2 Warna C2 0.3 30%
3 Tekstur C3 0.2 20%
4 Harga C4 0.2 20%
5 Bau C5 0.1 10%

Perhitungan manual tabel konversi nilai data yang
tidak berbentuk angka.

Untuk melakukan pemilihan bahan baku terbaik
maka dikumpulkan data-data penilaian terhadap 2
bahan baku/alternatif Cup Lump dan Slab Tebal yang
nantinya akan dijadikan olahan karet (Crumb Ribber)
yang menghasilkan bahan baku dengan kualitas terbaik.
Dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 15 Rating kecocokan alternatif

No | Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5
1 Al 100 | 75 | 75 | 75 | 100
2 A2 50 | 50 | 100 | 50 | 100

Melakukan perhitungan alternatif dengan rumus :
n

,q}.'f"'i'*"“ﬂ"ﬂ = Zm@xﬁ, Fori=123 o oe o
=1
Dimana :

n = jumlah kriteria

W; =bobot dari setiap kriteria
XY = nilai matrik x

Alternatif 1
Al1=(0.2 x 100)+(0.3 x 75)+(0.2 x 75)+(0.2 x
75)+(0.1 x 100) =20+22,5+15+15+10 =82,5

Alternatif 2
A2=(0.2 x 50)+(0.3 x 50)+(0.2 x 100)+(0.2 x
50)+(0.1 x 100) =10+15+20+10+10 = 65

Berikut tabel perangking dari hasil perhitungan manual
sistem pendukung keputusan kualitas bahan baku
terbaik Cup Lum menggunakan metode Weight Sum
Model (WSM) dapat dilihat pada Tabel

Tabel 16 Rangking Perhitungan

No Nama Kode Nilai
Alternatif Alternatif Ai

1 Cup Lum Al 82.5
2 Slab Tebal A2 65

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka
dapat disimpulkan yang penentuan hasil kualitas bahan
baku terbaik adalah Alternatif A1 dengan nama Cup
Lum dari bahan baku antara Cup Lum dan Slab Tebal
dengan total nilai score 82.5.

4.1 Perancangan Sistem Dan Aplikasi

Perancangan sistem ini menggunakan metode Weight
Sum Model (WSM) yaitu sistem pendukung keputusan
penentuan kualitas bahan baku terbaik pada PT. Batang
Hari Barisan yang nantinya dirancang menjadi sebuah
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sistem aplikasi terdiri dari data alternatif, kriteria dan
perhitungan keputusan yang di rancang menggunakan
Unified Modelling Languange (UML) sampai nanti
pengujian sistem.

4.3.1 Perancangan Menggunakan Unified Modelling
Languange (UML)

Tujuan dari perancangan UML itu sendiri adalah untuk
meningkatkan kerja yang efektif dan efisien dari sistem
pendukung keputusan penentuan kualitas bahan baku
terbaik yang dapat meminimalkan waktu, tenaga, dan
biaya. Perancangan sistem pada hakekatnya bukanlah
sekedar mempercepat atau mengoptimalisasikan
kegiatan operasi tapi juga mencakup standarisasi
dengan hasil dalam penghematan waktu dan biaya.
Adapun peracangan UML (Unified Modelling
Language) untuk perancangan sistem aplikasi
penentuan kualitas bahan baku terbaik pada PT. Batang
Hari Barisan adalah sebagai berikut:

A. Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan bagaimana
seseorang akan menggunakan atau memanfaatkan
sistem, Sedangkan aktor adalah seseorang atau sesuatu
yang berinteraksi dengan sistem. Use case Diagram
menggambarkan bagaimana proses-proses yang
dilakukan oleh aktor terhadap sebuah sistem. Adapun
Use Case Diagram sistem aplikasi penentuan kualitas
bahan baku terbaik pada PT. Batang Hari Barisan dapat
dilihat seperti Gambar 4.1 berikut.
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Kelola data "G
kriteria

-
o
3 v
%
Y
W B
S8 R B
. ” >
5

<<incluge>>"

== <dinclydes> L*
alternatif A A
-7 <<inclyde>>
Perhitungan 527
preferensi 44

Laporan
perangkingan

Logout

Gambar 2 Use Case Diagram Penentuan Kualitas
Bahan Baku Terbaik

B. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah spesifikasi jika diinstalasi
akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti
dari pengembangan dan desain berorientasi objek.
Adapun Class Diagram penentuan kualitas bahan baku
terbaik dapat dilihat seperti Gambar 4.2 berikut.

pkg

alternatif

kriteria

master

-id_krteria- int 1

Gambar 3 Class Diagram Penentuan Kualitas
Bahan Baku Terbaik

C. Activity Diagram

Activity diagram merupakan sebuah diagram dimana
dalam diagram tersebut terdapat semua aktivitas dalam
sistem informasi pada penentuan kualitas bahan baku
terbaik ini alur dari sistem aplikasi yang akan dibangun.
Dalam activity diagram digambarkan aktivitas dari
setiap aktor yang ada. Adapun dapat dilihat pada
Gambar 4.3 berikut.

Gambar 4 Activity Diagram Penentuan Kualitas
Bahan Baku

D. Sequence Diagram

Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang
disusun berdasarkan urutan waktu. Secara mudahnya
sequence diagram adalah gambaran tahap demi tahap
yang seharusnya dilakukan untuk menghasilkan suatu
sistem sesuai dengan use case diagram.

1. Sequence Diagram Registrasi
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Sequence diagram Register ini menjelaskan
bagaimana cara admin mendaftar ke dalam sistem
aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan
kualitas bahan baku terbaik ini dari daftar
penginputan data sampai tersimpan kedalam
database. Adapun Sequence Diagram dari
perancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.4
berikut.

‘sd Sequence Diagram

Admin T

|
1 houdatz) )

1
|
|
|
|
|
|
|
| 4 Smpan Dats
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 5 Sequence Diagram Daftar

2. Sequence Diagram Login

Sequence diagram Login ini menjelaskan bagaimana
cara admin masuk ke dalam sistem aplikasi pendukung
keputusan penentuan kualitas bahan baku terbaik pada
PT.Batang Hari Barisan dengan memasukkan
username dan password kemudian validasi login dan
selesai. Adapun Sequence Diagram dari perancangan

ini dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini.

sd Sequence Diagramo )

Gambar 6 Sequence Diagram Login

3. Sequence Diagram Menu

Sequence diagram Menu ini menjelaskan semua bagian
yang dikelola oleh admin mulai dari kelola kriteria,
alternatif, perhitungan, laporan pada sistem pendukung
keputusan yang dibangun. Adapun Sequence Diagram
dari perancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.6
berikut ini.

sd Sequence Diagramd
% I Login |

Admin T
2 Usemame & Passvorg |1 Valdesi
K

i

3 Kriteria()

4 dhematt)

5: perntungan preferentif)

|_8: laporan perangkingan() « |
: ‘ 7 heluer()
|

Gambar 7 Sequence Diagram Menu

4. Sequence Diagram Kriteria

Sequence diagram Kelola data kriteria ini menjelaskan
kegiatan admin mengelola data kriteria melalui input
data kriteria, mengubah data, menghapus data dan
simpan pada sistem. Adapun Sequence Diagram dari
perancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut
ini.

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 8 Sequence Diagram Kriteria

5. Sequence Diagram Alternative Sequence diagram
Kelola data alternatif ini menjelaskan kegiatan admin
mengelola data alternatif melalui input alternatif,
mengubah data, menghapus data, dan menyimpan data
alternatif pada sistem. Adapun Sequence Diagram dari
perancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut
ini.

it
| 1 Aterba} o
\ ] i
| | |
} | 5 edii] N
| / :
| 5 hapus()
|
} ! 1 simpanf) !
| j U
|
| .
| .
i

Gambar 9 Sequence Diagram Alternatif
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6. Sequence Diagram Perhitungan Preferentif

Sequence diagram proses perhitungan sistem
pendukung keputusan penentuan kualitas bahan
baku terbaik menggunakan metode Weighted Sum
Model (WSM) diimplementasikan ke sistem
aplikasi untuk penentuan kualitas bahan baku
terbaik. Adapun Sequence Diagram dari
perancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.9
berikut ini.

PT. Batanghari Barisan

Laporan Data Perangkingan dengan Menggunakan Metode WSM

Gambar 13 Laporan Perankingan

Kesimpulan

Ber

dasarkan atas penelitian yang telah penulis lakukan

dalam merancang aplikasi sistem pendukung keputusan
pemilihan bahan baku terbaik pada PT.Batang Hari

Barisan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
- - berikut :
Gambar 10 Sequence Diagram Perhitungan 1. Diterapkannya metode Weighted Sum Model

. Sequence Diagram Laporan Perangkingan
Sequence diagram Kelola laporan ini menjelaskan
hasil proses perhitungan alternatif dan kriteria

(WSM) membantu pemilihan bahan baku terbaik
untuk olahan karet (Crumb Rubber) berdasarkan
data-data kriteria, data data subkriteria dan juga
data-data penilaian.

sistem pendukung keputusan metode WSM kualitas 2. Sistem pendukung keputusan yang dibangun dapat
bahan baku terbaik yang menghasilkan laporan menggantikan proses manual yang masih berjalan
perangkingan. Adapun Sequence Diagram dari dan dapat membantu dengan cepat dalam
perancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.10 menentukan pemilihan bahan baku terbaik yang
berikut ini. dilakukan.

F 3. Dirancangnya sebuah aplikasi sistem pendukung

keputusan yang dapat membantu menentukan
pemilihan bahan baku terbaik pada PT.Batang Hari
Barisan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan Database MySQL.

| W <
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